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ABSTRAK

WILFRIDUS XAVERIUS DALA NIM 2020110356. PERAAN LEMBAGA
ADAT (MOSALAKI) DALAM MENYELESAIKAN SENGKETA TANAH
ULAYAT DI DESA FATAATU TIMUR, KECAMATAN WEWARIA,
KABUPATEN ENDE, PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR DITINJAU
DARI PERATURAN DAERAH KABPATEN ENDE NOMOR 2 TAHUN
2017

Di Desa Fataatu timur, Kecamatan Wewaria Kabupaten Ende Flores Nusa
Tenggara Timur dalam menyelesaikan sengketa tanah ulayat masih banyak
menggunakan lembaga di luar Pengadilan. Di Wilayah ini masih banyak tanah-
tanah ulayat milik masyarakat hukum adat yang sering menimbulkan sengketa
kepentingan (interest conflict).

Metode penenelitian yang digunakan adalah yuridis sosiologis sedangkan
pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis
sosiologis. Sebagai populasi adalah masyarakat Desa Fataatu timur, Kecamatan
Wewaria, Kabupaten Ende Flores Nusa Tenggara Timur yang pernah mengalami
sengketa tanah yang kemudian diambil sebagai sampel yaitu kampong Wolowajo
dan Nualesu. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data primer yang
diperoleh melalui wawancara dan data sekunder yang terdiri dari bahan hukum
primer yang berupa peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan objek
yang diteliti, bahan hukum sekunder yang berupa buku-buku, karya tulis ilmiah
serta bahan hukum tersier yang berupa kamus Bahasa Indonesia. Data yang
diperoleh kemudian dianalisa secara kualitatif.

Peranan Lembaga adat dalam menyelesaikan sengketa tanah ulayat adalah
sebagai hakim perdamaian dalam persidangan adat dan sebagai pengambil
keputusan adat yang mana pihak-pihak tersebut mengikat pada keputusan yang
bersengketa. Sedangkan hambatan yang sering terjadi dalam penyelesaian
sengketa tanah ulayat melalui Tokoh adat adalah faktor internal yang disebabkan
oleh saksi tidak mau menjadi saksi, ketidakjelasan batas tanah dan ketidakjelasan
pemilik tanah. Faktor eksternal yang berasal dari pihak ketiga yang muncul pada
saat musyawarah sengketa telah menemukan solusinya para pihak juga telah
sepakat kemudian terdapat pihak lainnya mengajukan keberatan sehingga muncul
masalah baru.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini diketahui bahwa Peranan Kepala Adat
yaitu Tokoh Adat sangat berperan terhadap penyelesaian sengketa tanah-tanah
ulayat karena Kepala Adat dianggap sebagai hakim perdamaian antara masyarakat
dalam menyelesaiakan sengketa tanah ulayat dan tempat bersandarnya anggota
masyarakat adat untuk menyelesaikan masalahnya.

Kata kunci: Sengketa tanah ulayat, peranan Tokoh Adat dan penyelesaian
sengketa
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ABSTRAK

WILFRIDUS XAVERIUS IN NIM 2020110356. THE ROLE OF
TRADITIONAL INSTITUTIONS (MOSALAKI) IN RESOLVING CURAL
LAND DISPUTES IN EAST FATAATU VILLAGE, WEWARIA
DISTRICT, ENDE DISTRICT, EAST NUSA TENGGARA PROVINCE
REVIEWED FROM ENDE DISTRICT REGIONAL REGULATION
NUMBER 2 OF 2017

In East Fataatu Village, Wewaria District, Ende Flores Regency, East Nusa
Tenggara, in resolving customary land disputes, many still use institutions outside
the Court. In this area, there are still many customary lands belonging to
customary law communities that often cause interest conflicts.

The research method used is sociological juridical while the approach used in
this study is the sociological juridical approach. The population is the community
of East Fataatu Village, Wewaria District, Ende Flores Regency, East Nusa
Tenggara who have experienced land disputes which were then taken as samples,
namely Wolowajo and Nualesu villages. The data collection technique used is
primary data obtained through interviews and secondary data consisting of
primary legal materials in the form of laws and regulations relating to the object
being studied, secondary legal materials in the form of books, scientific papers
and tertiary legal materials in the form of Indonesian dictionaries. The data
obtained is then analyzed qualitatively. The role of customary institutions in
resolving customary land disputes is as a peace judge in customary trials and as a
customary decision maker where the parties are bound by the disputed decision.
Meanwhile, obstacles that often occur in resolving customary land disputes
through customary leaders are internal factors caused by witnesses not wanting to
be witnesses, unclear land boundaries and unclear land owners. External factors
originating from third parties that arise when the dispute deliberation has found a
solution, the parties have also agreed, then another party submits an objection so
that a new problem arises.

The conclusion from the results of this study is that the role of the Customary
Head, namely the Customary Leader, plays a very important role in resolving
customary land disputes because the Customary Head is considered a peace judge
between the community in resolving customary land disputes and a place for
members of the customary community to rely on to resolve their problems.

Keywords: Customary land disputes, the role of Customary Leaders and dispute
resolution
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